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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Sebagaimana 

firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 78: 

                          

                 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
2
 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa, Allah menjadikan 

segala sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Allah memberikan potensi yang 

sangat besar berupa kemampuan untuk manusia berpikir dan belajar. 

Sehingga dapat mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak 

diketahuinya. Jadi, kemampuan atau potensi belajar itu sudah ada sejak 

manusia dilahirkan dengan dianugerahkan kepadanya akal, pendengaran, 
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penglihatan dan hati agar manusia bersyukur dengan cara menggunakan dan 

mengembangkan segala potensi itu dengan sebaiknya.   

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belajar yang dimaksudkan untuk 

menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 

menjadi hasil belajar.
3
 Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang 

paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
4
  

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah 

Menengah Atas. Mata pelajaran kimia terdiri atas beberapa pokok bahasan 

salah satu diantaranya adalah Hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan materi 

yang berisi tentang konsep-konsep dasar yang meliputi aturan penamaan 

senyawa hidrokarbon, keisomeran senyawa hidrokarbon dan reaksi-reaksi 

yang terjadi pada senyawa hidrokarbon. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangean merupakan salah satu 

sekolah yang terletak di Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran kimia di 

SMA Negeri 1 Pangean dan juga angket yang disebar oleh peneliti, diketahui 

bahwa rendahnya kemampuan dan pengetahuan siswa dalam memahami 

materi yang telah dijelaskan oleh guru. Dari hasil angket didapatkan bahwa 
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siswa menganggap kimia merupakan pelajaran yang sulit, kurangnya variasi 

dalam proses pembelajaran, siswa tidak berani dan malu bertanya tentang 

materi pelajaran yang belum dipahaminya. Sehingga, kurangnya interaksi 

antara guru dan siswa menyebabkan siswa kesulitan dalam menyampaikan 

pengetahuan yang dimilikinya.  

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah yaitu 75 untuk mata pelajaran kimia. Terdapat 53,57% dari 28 siswa 

yang belum mencapai KKM pada pokok bahasan hidrokarbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa dan kemampuan 

pengetahuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka peneliti menggunakan 

model pembelajaran Student Facilitator And Explaining yang dapat melatih 

siswa dalam menyampaikan ide atau pengetahuan yang dimilikinya. Model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining merupakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya.
5
 Maka, siswa dapat 

membangun pengetahuan dan kemampuannya tersebut dengan cara berbuat 

dan berinteraksi langsung dengan guru maupun sesama siswa. Sehingga 

terjadinya suatu interaksi positif antar individu dalam proses pembelajaran. 

Selain menggunakan model pembelajaran, hal yang dapat dilakukan 

untuk mendukung model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
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adalah dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya adalah media 

flanelgraf. Media Flanelgraf adalah media pembelajaran berupa guntingan-

guntingan gambar atau tulisan yang pada bagian belakangnya dilapisi 

ampelas. Guntingan tersebut ditempelkan pada papan yang dilapisi flanel 

yang berbulu sehingga melekat.
6
 Media Flanelgraf merupakan media visual 

yang dapat digunakan untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada siswa. 

Melalui media Flanelgraf ini, dapat membantu guru menerangkan ataupun 

mempermudah siswa dalam menyampaikan pengetahuannya, memperkuat 

ingatan siswa, serta memperjelas pemahamannya terhadap materi pelajaran 

yang disampaikan. Sehingga, dapat memberikan pengalaman belajar yang 

baik dengan adanya hubungan interaksi yang positif dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagaimana penelitian Wiwin Kosmayanti menyatakan bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan kesetimbangan kimia dengan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 86 dan kelas kontrol adalah 73,84.
7
 Kemudian, penelitian 

yang dilakukan oleh Syarifatul Muniroh, dkk, dalam penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa penerapan metode Index Card Match dengan media 

Flanelgraf dapat meningkatkan pembelajaran IPS siswa kelas V SD.
8
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student Facilitator And 

Explaining Menggunakan Media Flanelgraf terhadap Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Kimia Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pangean” 

B. Penegasan Istilah 

1. Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi 

konsep, menyelesaikan persoalan.
9
 

2. Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining merupakan 

rangkai penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara 

terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada rekan-

rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa.
10

 

3. Flanelgraf adalah media pembelajaran yang berupa guntingan-guntingan 

gambar atau tulisan yang pada bagian belakangnya dilapisi amplas. 
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Guntingan tersebut ditempelkan pada papan yang dilapisi flanel yang 

berbulu sehingga melekat.
11

 

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.
12

 Hasil belajar yang dimaksud disini 

adalah skor atau nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang diperoleh dari tes yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran kimia dilaksanakan.  

5. Hidrokarbon yaitu senyawa yang hanya mengandung unsur karbon dan 

hidrogen.
13

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya kemampuan dan pengetahuan siswa dalam memahami 

materi yang telah dijelaskan oleh guru.  

b. Siswa menganggap kimia merupakan pelajaran yang sulit  

c. Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran 

d. Siswa tidak berani atau malu bertanya tentang materi pelajaran yang 

belum dipahaminya 

e. Siswa kesulitan dalam menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya 
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f. Masih banyaknya siswa yang belum mencapai KKM (75), yaitu 

53,57% dari 28 siswa. 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif student facilitator and explaining menggunakan media 

flanelgraf terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada pokok bahasan 

hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 1 Pangean Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif student facilitator and 

explaining menggunakan media flanelgraf terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran kimia kelas X pada pokok bahasan hidrokarbon di SMA 

Negeri 1 Pangean? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif student facilitator and explaining menggunakan media 

flanelgraf terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran kimia kelas X pada 

pokok bahasan hidrokarbon di SMA Negeri 1 Pangean. 

 

 

 



8 

 

2. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan: 

a. Bagi siswa, melalui model pembelajaran kooperatif Student 

Facilitator And Explaining menggunakan media Flanelgraf, siswa 

mampu menyampaikan pengetahuannya dalam memahami pokok 

bahasan hidrokarbon yang disampaikan yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

b. Bagi guru, memberikan masukan dalam memilih model dan juga 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, sebagai 

upaya mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai masukan tentang penggunaan model dan juga 

media pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas keberhasilan 

pengajaran di sekolah terutama mata pelajaran kimia. 

d. Bagi peneliti untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dari praktek penelitian secara langsung dalam rangka menyelesaikan 

pendidikan sarjana program studi Pendidikan Kimia Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

 

 


